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Pendahuluan
Pendidikan dapat diartikan sebagai 
sebuah proses dengan metode-metode 
tertentu sehingga orang memeroleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara 
bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan1
Pendidikan adalah hal yang tidak 
bisa lepas dari diri manusia. Pendidikan 
berlangsung sepanjang hayat, dimulai sejak 
manusia berada dalam kandungan sampai 
akhir hayat manusia. Pendidikan yang 
1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 
(Bandung: PT.Remaja Rosdakara, 2014), hal. 10
diterima tiap individu akan mempengaruhi 
kepribadian mereka.
Undang-Undang no.20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional bab 1 
pasal 1 menjelaskan2 bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
2 Undang-undang no.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika)
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Abstract: This study aims to describe the implementation of the 5S program (Smile, Greetings, Greetings, 
Politeness, Courtesy) in building the Islamic character of students at MTs Plus Roudhotul Muhibbin 
Bekasi which includes (1) teacher understanding of the nature of Islamic character, (2) 5S program 
activities, ( 3) the values  contained in the 5S program, (4) the supporting factors, inhibiting factors and 
efforts to overcome the inhibiting factors of the 5S program. This research uses descriptive qualitative 
research method of case study. The subjects in this study were school principals, extracurricular 
teachers, subject teachers and students in grades 7G,  7F, and 7C MTs Plus Rousdhotul Muhibbin 
Bekasi. Collecting data in this study using observations, field notes, interviews, and documents. The 
data analysis process consists of reducing the data, presenting the data and concluding. Checking the 
validity of the data in this study is using triangulation of sources and techniques. The results of the 
study concluded that MTs Plus RMB implemented the 5S program in building the Islamic character 
of students. (1) the teacher has understood the nature of Islamic character. (2) the activities of the 
5S program are carried out in a self-development program which includes routine school activities, 
spontaneous activities, exemplary, and conditioning, the 5S program is also carried out in subject and 
extracurricular learning activities. The Islamic values  in the 5S program are the values  of tolerance, 
social care, and love of peace. The supporting factors of the 5S program are the presence of teachers, 
the school environment, and supportive subject matter, the inhibiting factor is the presence of students 
who behave in a disorderly manner and are difficult to regulate.
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Lebih jauh Masnur Muslich 
(2011 : 69) menjelaskan pendidikan 
merupakan proses internalisasi budaya 
kedalam diri seseorang dan masyarakat 
sehingga membuat orang dan masyarakat 
menjadi beradab. Pendidikan bukan hanya 
sarana transfer ilmu akan tetapi pendidikan 
juga sebagai sarana pembudayaan dan 
penyaluran nilai.3
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, 
bahwa pendidikan merupakan usaha 
terencana oleh pendidik untuk 
mengembangkan semua aspek kepribadian 
peserta didik. Pendidikan akan mengubah 
perilaku peserta didik menjadi beradab 
dan menjadi lebih baik. Karena pendidikan 
bukan hanya mentransfer ilmu tetapi juga 
mengajarkan nilai. Sehingga pendidikan 
harus dapat membangun dan membentuk 
karakter siswa yang lebih baik.
Tujuan pendidikan di Indonesia sudah 
jelas tertera dalam Undang-undang No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bab II pasal 4 yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa , berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.”4
Sedangkan Hummel dalam Uyoh 
Sadullah (2010 : 59) berpendapat bahwa 
tujuan pendidikan harus mengandung 
tiga nilai. Pertama, autonomy adalah 
3 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter 
Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011)
4 Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika)
memberikan kesadaran, pengetahuan dan 
kemampuan secara maksimum kepada 
individu maupun kelompok, untuk dapat 
hidup mandiri, dan hidup bersama dalam 
kehidupan yang lebih baik. Kedua, equity 
(keadilan) berarti tujuan pendidikan harus 
memberikan kesempatan kepada seluruh 
warga masyarakat untuk dapat berpartisipasi 
dalam kehidupan berbudaya dan kehidupan 
ekonomi, dengan memberinya pendidikan 
dasar yang sama. Ketiga, survival, yang 
berarti bahwa dengan pendidikan akan 
menjamin pewarisan kebudayaan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya.5
Dari Undang-undang No.20 Tahun 
2003 dan pendapat Hummel sudah jelas 
bahwa tujuan pendidikan tidak hanya 
mencetak manusia yang cerdas ataupun 
pandai secara akademik akan tetapi 
mencetak manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan, berbudi pekerti 
luhur, dan berakhlak mulia. Pendidikan 
harus berdampak pada watak peserta 
didik. Dengan kata lain pendidikan di 
Indonesia harus melahirkan manusia yang 
berkarakter.
Dalam hal ini pendidikan mempunyai 
peran yang sangat besar dalam 
memahamkan dan memberikan pengajaran 
tentang pentingnya karakter bangsa. 
Sehingga generasi muda diharapkan 
menjadi generasi yang berkarakter islami. 
Membangun karakter islami bersifat 
memperbaiki, membina, mendirikan, 
mengadakan sesuatu. Karakter adalah 
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain. Sedangkan 
pengertian dari karakter islami itu sendiri 
adalah tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang bersumber 
dari Al-Qur’an dan Hadist. 
5 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010)
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Membangun karakter islami peserta 
didik tidak hanya disekolah, orang tua 
juga harus terlibat dalam membentuk dan 
menanamkan karakter yang baik pada anak 
peserta didik.
Artinya:”Hai anakku, dirikanlah shalat 
dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah 
Swt). dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” (Q.S.Lukman :17-
18)6    
Dari penjelasan ayat diatas, sangat 
jelas bahwa menanamkan karakter yang 
baik pada anak peserta didik itu sangatlah 
penting, mendirikan sholat, mengerjakan 
hal yang baik, mencegah perbuatan yang 
mungkar, dan bersabar terhadap apa 
yang menimpa dan janganlah sombong 
dan janganlah angkuh, artinya ayat ini 
menjelaskan kita sebagai manusia dari 
yang anak-anak hingga dewasa haruslah 
berakhlak yang baik. Karena karakter atau 
watak merupakan komponen yang sangat 
penting agar manusia dapat mencapai 
tujuan hidupnya dengan baik dan selamat. 
Karakter memegang peran yang sangat 
utama dalam menentukan sikap dan 
perilaku.
Tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan 
pendidikan Indonesia yang tercantum 
dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional belum 
terlaksana secara maksimal. Sekolah lebih 
mementingkan aspek kognitif peserta didik 
6 Departemen Agama Republic Indonesia, 
Al-Qur’an Dan Terjemahannya 30 Juz, 
(Bandung:Sigma Examedia Arkanleema, 2009), h. 
412
dan mengabaikan aspek afektif dan aspek 
psikomotorik peserta didik. Sekolah belum 
dapat mencetak generasi penerus bangsa 
yang berkarakter. Ini dibuktikan dengan 
adanya kasus kecurangan dan kekerasan 
yang ada didalam masyarakat yang 
menandakan merosotnya moral bangsa 
Indonesia.
Salah satu  kasus moral yang 
menandakan merosotnya moral adalah 
tentang kasus penganiayaan yang dilakukan 
siswa terhadap gurunya yang terjadi di SMA 
Tortus, Sampang, Madura pada tahun 2018 
yang menyebabkan meninggalnya sang 
guru. Kejadian itu sungguh menyayat hati 
dan mencoreng dunia pendidikan di negara 
kita. Kejadian penganiayaan terhadap guru 
bukan hanya terjadi di Sampang saja tetapi 
juga terjadi di daerah lain dengan kronologi 
yang berbeda.
Selain kasus diatas, mencontek juga 
menjadi bukti merosotnya moral bangsa 
Indonesia. Mencontek sudah menjadi hal 
biasa bagi kalangan pelajar. Mencontek 
adalah kecurangan yang merugikan diri 
sendiri dan peserta didik lain. Apabila 
mencontek dilakukan secara terus menerus 
oleh peserta didik dan tidak segera 
ditanggulangi oleh pihak sekolah, maka 
dikemudian hari peserta didik akan menjadi 
seorang yang dengan mudahnya berbuat 
curang. Kecurangan yang dilakukan 
dikemudian hari seperti, melakukan 
tindak kolusi, korupsi, dan Nepotisme 
(KKN). Berdasarkan hasil survey Political 
Economy Risk Consultancy (PERC) 
pada tahun 2002 dan 2006, skor korupsi 
Indonesia adalah tertinggi di Asia dengan 
skor 8,16 (dari total skor 10 ) (Masnur 
Muslich, 2011 :3 )
Penanggulangan dari kasus tindak 
kejahatan adalah bagaimana mencegah 
agar generasi penerus tidak melakukan hal 
demikian. Generasi penerus harus memiliki 
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karakter yang baik. Dalam hal ini peran 
sekolah sangat penting untuk mencetak 
generasi penerus bangsa yang berkarakter.
Guru sebagai pendidik diharapkan 
berinisiatif memperbaiki moral generasi 
penerus bangsa, sehingga karakter bangsa 
tidak hilang. Pemerintah juga tidak diam 
saja untuk memperbaiki moral generasi 
bangsa dengan merancang sebuah 
pendidikan karakter.
Oleh karena itu, pendidikan karakter 
khususnya dalam membangun karakter 
islami pada siswa sangat penting untuk 
diterapkan, karena itulah peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
program 5S yang ada di sekolah MTs Plus 
Roudhotul Muhibbin Bekasi yang mana 
program ini bertujuan untuk membangun 
karakter islami peserta didiknya. Seperti 
yang telah diamati peneliti di MTs Plus 
Roudhotul Muhibbin Bekasi pada saat 
observasi telah melaksanakan program 5S 
(Senyum, Salam,Sapa, Sopan, Santun). 
Peserta didik di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi selalu bersikap sopan 
santun. Hal ini ditunjukan dengan peserta 
didik yang selalu bersalaman ketika 
guru baru datang. Tidak hanya guru, 
saat peneliti tiba di sekolah peserta didik 
juga menghampiri peneliti dan mengajak 
peneliti bersalaman seraya mengucapkan 
salam dan dengan tersenyum. karena itulah 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitan 
tentang program 5S di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi. Program 5S dilaksanakan 
ke dalam program pengembangan diri yang 
meliputi kegiatan rutin sekolah, kegiatan 
spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 
Program 5S dilaksanakan juga dalam mata 
pelajaran dan budaya sekolah yaitu di 
dalam ekstrakurikuler. Setiap program 5S 
yang dilaksanakan di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi perlu dilihat lebih jauh. 
Apakah program 5S yang dilaksanakan 
di MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
tersebut dapat mampu membangun karakter 
islami peserta didiknya atau belum.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian lapangan (field research) 
dengan Teknik Analisis Deskriptif 
Kualitatif. Untuk jenis penelitian, peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian lapangan (field research). 
Penelitian lapangan
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Sehingga penelitian 
ini tujuannya untuk mendeskripsikan 
tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan seluruh kegiatan. Adapun yang 
dimaksud kegiatan di sini adalah Program 
5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) 
yang ada dilingkungan sekolah dalam 
membangun karakter islami siswa MTs 
Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi. 
Untuk memperoleh data tentang 
Program 5S dalam membangun karakter 
islami, maka penelitian ini dilaksanakan 
di MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi, 
dilaksanakan pada bulan januari 2020.
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Data primer, 
yaitu data yang akan diperoleh dari semua 
warga sekolah, kepala sekolah MTs Plus 
Roudhotul Muhibbin Bekasi, guru mata 
pelajaran, guru ekstrakurikuler, dan peserta 
didik yang berkaitan dengan Program 
5 S disekolah tersebut. Data sekunder, 
yaitu data yang mendukung terhadap data 
primer. Data sekunder ini akan diperoleh 
dari karyawan/bagian Tata Usaha (TU) 
diantaranya mengenai sejarah berdirinya 
dan perkembangan, visi dan misi, letak 
geografis, struktur organisasi, keadaan guru 
dan peserta didik. Teknik pengumpulan 
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datanya menggunakan Teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi
Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Pemahaman Guru Tentang Hakikat 
Karakter Islami
Dari deskripsi data yang telah peneliti 
jabarkan di hasil penelitian, diketahui 
bahwa menurut kepala sekolah, guru 
mata pelajaran dan guru pengampu 
ekstrakurikuler pendidikan karakter atau 
membangun karakter islami adalah upaya 
untuk membentuk sikap atau kepribadian 
peserta didik menjadi lebih baik. Dengan 
demikian anak akan terbiasa berperilaku 
baik di sekolah maupun masyarakat. 
Untuk melaksanakan pendidikan karakter 
MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
menerapkan program 5S (Senyum, 
Salam, Sapa, Sopan, Santun). Dasar dari 
program 5S adalah visi dan misi MTs Plus 
Roudhotul Muhibbin Bekasi. Visi dari MTs 
Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi yaitu 
Menjadikan MTs Plus Roudhotul Muhibbin 
Bekasi sebagai pembentuk karakter siswa 
yang islami. Sedangkan untuk misi yang 
diambil dalam pengembangan program 
5S adalah misi menanamkan nilai-nilai 
moral akhlak mulia dan keteladanan 
dan menyiapkan siswa agar memiliki 
keunggulan kompetitif dalam berbagai 
kegiatan dan kompetisi. Program 5S di 
MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
juga sudah ditulis di dalam kurikulum.
Pemahaman kepala sekolah, guru 
mata pelajaran, dan guru pengampu 
ekstrakurikuler hampir sama dengan 
pendapat Masnur Muslich (2011: 84) yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter 
akan membentuk peserta didik menjadi 
manusia insan kamil dan mereka akan 
menerapkan kebajikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karenanya dapat peneliti 
simpulkan bahwa guru telah memahami 
hakikat pendidikan karakter islami. Dengan 
guru memahami hakikat pendidikan 
karakter islami maka pelaksanaan 
pendidikan karakter akan berjalan dengan 
lancar, karena pendidikan karakter bergerak 
dari kesadaran, pemahaman, kepedulian, 
dan komitmen menuju tindakan yang 
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis.
2. Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, Santun) di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi.
Dari data yang telah dideskripsikan 
diatas dapat diketahui bahwa MTs 
Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
melaksanakan program 5S ke dalam 
program pengembangan diri yang meliputi 
kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, 
keteladanan, dan pengkondisian. Program 
5S dilaksanakan dalam mata pelajaran 
dan ekstrakurikuler sekolah. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan Kemendiknas (2010 
: 16-20) perencanaan pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa 
dapat dilaksanakan dalam program 
pengembangan diri, dalam mata pelajaran 
dan budaya sekolah.
Program Pengembangan Diri
Dalam program pengembangan diri 
terdiri dari kegiatan rutin sekolah, kegiatan 
spontan, keteladanan, dan pengkondisian. 
1. Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin sekolah dari program 5S 
yang dilaksanakan di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi ada dua kegiatan. 
Pertama, setiap hari senin sampai jumat 
ada penyambutan peserta didik oleh kepala 
sekolah dan guru yang ditugaskan untuk 
menyambut siswa, guru, staff yang baru 
datang ke sekolah yaitu dengan saling 
berjabat tangan, karena dengan saling 
berjabat tangan akan mengandung salam, 
senyum, dan saling sapa. Yaitu berjabat 
tangan dengan erat apabila bertemu dengan 
sesama jenis, dan tidak saling bersentuhan 
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apabila bertemu dengan lawan jenis. 
Kedua, Sebelum pulang sekolah siswa 
bersalaman dengan guru kelas masing-
masing dengan mengucapkan salam, 
adapun salam yang diucapkan adalah 
“Assalamualaikum” dengan berjabat 
tangan.
Kegiatan rutin sekolah yang berkaitan 
dengan program 5S dilaksanakan oleh 
MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
secara rutin atau terus menerus oleh 
warga sekolah. Kegiatan bersalaman 
yang dilaksanakan mengandung senyum, 
salam, sapa yang menunjukan sikap sopan 
dan santun. Dengan bersalaman peserta 
didik ataupun guru akan saling melempar 
senyum, akan saling menyapa ataupun 
mengucapkan salam, hal demikian akan 
menumbuhkan sikap sopan santun.
Nilai karakter islami yang terbangun 
dari kegiatan rutin tersebut adalah nilai 
karakter islami pada diri sendiri dan 
hubungannya pada orang lain. Nilai 
karakter islami pada diri sendiri yaitu 
tanggung jawab, dan nilai karakter islami 
hubungannya dengan orang lain adalah 
cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya. Indikator dari pencapaian karakter 
islami tersebut adalah warga sekolah sudah 
mengamalkan ajaran agama yang dianut 
dan warga sekolah telah menerapkan 
nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat.
2. Kegiatan Spontan
Dari hasil penelitian yang telah 
dideskripsikan dapat diketahui bahwa ada 
empat kegiatan spontan dalam kaitannya 
dengan program 5S. Pertama adalah warga 
sekolah bersikap ramah dengan senyum 
ketika bertemu dengan warga sekolah 
yang lain, kegiatan spontan ini juga dapat 
dimasukan kedalam keteladanan dari guru. 
Ada ibu kepala sekolah tersenyum sambil 
berjabat tangan dengan guru lainnya saat 
baru datang ke sekolah. Adapula guru yang 
terlihat sedang menyambut tamu undangan 
(wali murid yang akan rapat) dengan 
berjabat tangan seraya tersenyum dan 
mempersilahkan wali murid untuk masuk 
ruang rapat. 
Kedua adalah kebanyakan siswa 
bersalaman serta mengucapkan salam 
dengan guru ketika bertemu dilingkungan 
sekolah. Siswa akan mendekati guru 
yang baru datang ditempat parkir ataupun 
didepan mushola untuk bersalaman dengan 
guru. Siswa juga akan mengucapkan salam 
seperti Assalamau’alaikum kepada guru 
sembari tersenyum. Selain di tempat parkir 
kendaraan siswa juga akan bersalaman 
dengan guru di lapangan atau halaman 
sekolah ketika guru baru datang.
Ketiga adalah peserta didik berkata 
dengan bahasa sopan dan santun kepada 
guru. Keempat adalah guru menegur 
peserta didik yang berbicara tidak sopan. 
Kebanyakan siswa sudah berbicara dengan 
sopan, hal ini terbukti dari observasi 
yang peneliti lakukan, peneliti hanya 
menemukan dua kali guru menegur siswa 
yang berbicara tidak sopan.
Kegiatan spontan yang dilakukan 
terkait program 5S merupakan kegiatan 
yang dilakukan secara tidak terencana 
pada saat itu juga dan biasanya dilakukan 
oleh guru. Dengan terlaksananya kegiatan 
spontan yang telah diuraikan diatas 
maka akan menjadikan lingkungan 
sekolah nyaman. Kegiatan spontan dalam 
program 5S tersebut dapat membangun 
nilai karakter islami pada diri sendiri dan 
karakter islami hubungannya dengan orang 
lain. Karakter islami pada diri sendiri 
yang terbangun adalah sikap percaya diri. 
Dan karakter islami hubungannya dengan 
orang lain adalah sikap toleransi serta cinta 
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damai dalam diri warga sekolah. Indikator 
dari keberhasilan program 5S dalam 
membangun karakter islami tersebut adalah 
warga sekolah menunjukan sikap percaya 
diri dan menghargai keberagamaan agama, 
budaya, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup nasional.
3. Keteladanan
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dideskripsikan, dalam pelaksanaan 
program 5S di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi ada lima kegiatan 
keteladanan. 
Pertama, kepala sekolah selalu 
berjabat tangan dengan guru dan staf 
karyawan ketika baru datang ke sekolah. 
Kepala sekolah sering datang lebih awal 
jadi lebih sering guru yang menghampiri, 
bersalaman, mengucapkan salam dan 
tersenyum kepada kepala sekolah. Selain 
itu, kepala sekolah juga mencontohkan 
hal baik kepada guru dengan cara kepala 
sekolah datang lebih awal.
Kedua, guru saling bersalaman dengan 
guru yang lainnya ketika baru sampai 
disekolah. Ketiga, guru bersikap ramah 
kepada siswa dengan tersenyum kepada 
siswa. Guru selalu bersikap ramah kepada 
peserta didik seperti saat menasehati 
peserta didik di dalam pembelajaran 
guru terlihat menegur dengan tersenyum. 
Saat membetulkan shof barisan sewaktu 
melaksanakan sholat Jumat berjamaah 
guru juga terlihat membetulkan barisan 
peserta didik sambil tersenyum. 
Keempat, kepala sekolah, guru, dan 
staff berbicara sopan. Guru menggunakan 
bahasa Indonesia dengan baik kepada 
guru lainnya. Kelima, kepala sekolah, 
guru, dan staff selalu berpakaian rapi. 
Setiap hari senin kepala sekolah, guru, dan 
staff memakai pakaian berwarena atasan 
biru dan bawahan hitam serta memakai 
peci hitam bagi guru laki-laki sedangkan 
bagi guru perempuan memakai pakaian 
atasan dan bawahan berwarna biru donker 
dan berkerudung warna yang sama, hari 
selasa guru laki-laki memakai pakaian 
dinas berwarena cokelat muda dan peci 
hitam sedangkan bagi guru perempuan 
memakai pakaian berwarna cokelat 
muda dan berkerudung warna kuning. 
Setiap hari rabu guru laki-laki memakai 
pakaian batik dan celana hitam serta peci 
hitam, sedangkan untuk guru perempuan 
memakai pakaian batik dan bawahan hitam 
serta kerudung coklat. Setiap hari kamis 
kepala sekolah, guru, dan staff memakai 
pakaian batik dan peci hitam bagi guru 
laki-laki. Sedangkan guru perempuan 
memakai pakaian batik dan bawahan hitam 
serta memakai kerudung berwarna merah. 
Pada hari jumat semua guru menggunakan 
pakaian muslim, guru laki-laki memakai 
koko dan guru perempuan memakai baju 
gamis.
Keteladanan dalam program 5S 
merupakan usaha yang dilakukan guru, 
guru akan memberikan teladan baik 
sesuai dengan program 5S kepada peserta 
didik agar mereka mencontohnya. Dalam 
keteladanan yang dilakukan oleh guru 
terkait program 5S, maka peserta didik 
akan meniru atau mencontohnya. Peserta 
didik akan mengikuti guru berbicara sopan, 
tersenyum dan tidak mudah tersinggung.
Hal ini dapat membangun nilai karakter 
islami pada diri sendiri dan karakter islami 
hubungannya dengan orang lain. Nilai 
karakter islami pada diri sendiri yaitu dapat 
mengembangkan nilai percaya diri dan 
tanggung jawab siswa. Sedangkan nilai 
karakter islami hubungannya dengan orang 
lain yaitu akan membangun nilai toleransi 
dan cinta damai dalam diri warga sekolah. 
Indikator dari keberhasilan program 5S 
dalam membangun karakter islami melalui 
kegiatan keteladanan tersebut adalah warga 
sekolah menunjukan sikap percaya diri dan 
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menghargai keberagamaan agama, budaya, 
suku, ras, dan golongan sosial ekonomi 
dalam lingkup nasional.
4.  Pengkondisian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dibahas, ada dua bentuk pengkondisian 
dalam pelaksanaan program 5S di MTs 
Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi. 
Pertama, adanya slogan 5S yang dipasang. 
Slogan 5S di pasang diseluruh kelas. 
Kedua, adanya alokasi waktu khusus 
untuk program 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, Santun). Setiap hari (senin, selasa, 
rabu, kamis, dan jumat) peserta didik dan 
warga sekolah yang baru datang akan 
disambut dengan senyum, salam, sapa oleh 
guru yang berbaris dengan rapi di depan 
pintu gerbang sekolah yang dilanjutkan 
dengan bersalaman dengan tersenyum 
dan mengucapkan salam (sikap sopan). 
Kemudian setiap hari ketika akan pulang 
sekolah peserta didik juga akan bersalaman 
dengan guru mata pelajaran masing-
masing dengan senyum dan ucapan salam 
“Assalamualaikum” kepada guru.
Pengkondisian yang ada di MTs Plus 
Roudhotul Muhibbin Bekasi  merupakan 
penciptaan kondisi yang mendukung 
program 5S, Dengan menciptakan kondisi 
yang mendukung pelaksanaan program 
5S maka diharapkan program 5S akan 
berjalan dengan baik. Dengan program 
5S yang berjalan dengan baik diharapkan 
tujuan dari program 5S tercapai dan nilai 
yang terkandung dalam program 5S akan 
diterapkan oleh peserta didik dikehidupan 
bermasyarakat.
Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, Santun) yang Dilaksanakan 
dalam Mata Pelajaran.
Dari hasil penelitian yang telah 
dideskripsikan, dapat diketahui 
bahwa untuk program 5S dan nilai 
yang akan dikembangkan guru telah 
mencantumkannya dalam RPP, walau 
demikian guru lebih sering spontan untuk 
melaksanakan program 5S hal ini sesuai 
dengan Kemendiknas (2010: 16-20) yang 
menyatakan bahwa pengembangan nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa diintegrasikan dalam setiap pokok 
bahasan dari setiap mata pelajaran yang 
dicantumkan diRPP.
Sedangkan pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam membangun karakter 
islami melalui program 5S yang ada di MTs 
Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi yang 
dilaksanakan dalam mata pelajaran ada 
tiga cara. Pertama, guru akan memberikan 
salam awal dan akhir pembelajaran. 
Peserta didik selalu mengucapkan salam 
pada saat akan dimulainya pembelajaran 
awal. Salam yang sering digunakan oleh 
guru adalah ucapan Assalamu’alaikum 
ataupun selamat pagi. Salam ini sesuai 
dengan pendapat Alfonsus Sutarno (2008: 
38) yang menyatakan bahwa salam 
mengandung unsur damai. Sedangkan 
bentuk salam ada salam perkenalan, 
perjumpaan dan perpisahan.
Kedua, guru menggunakan metode 
diskusi untuk melatih jiwa toleransi 
peserta didik. Ketiga, Guru memberikan 
teladan dan nasihat dalam pelajaran 
dengan bahasa yang sopan dan santun 
juga dengan tersenyum.
Pelaksanaan program 5S dalam mata 
pelajaran mengembangkan sikap toleransi 
peserta didik, contohnya dengan guru 
menggunakan metode diskusi peserta didik 
akan belajar bagaimana mengeluarkan 
pendapat secara sopan dan santun. Selain 
sikap toleransi, sikap suka menolong 
juga dikembangkan contohnya guru 
sering menasihati peserta didik untuk 
saling menolong temannya, hal ini akan 
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mengembakan karakter peduli sosial 
peserta didik. Dengan dilaksanakannya 
program 5S maka suasana belajar akan 
nyaman. 
Dalam kegiatan 5S pada mata pelajaran 
tersebut, guru sering menasihati peserta 
didik untuk saling menolong temannya, 
hal ini akan mengembangkan nilai karakter 
peduli sosial peserta didik pada orang 
lain. Sedangkan nilai karakter islami pada 
diri sendiri yang akan terbangun melalui 
kegiatan 5S tersebut adalah sikap percaya 
diri dan dapat memahami kekurangan 
dan kelebihan diri sendiri. Adapun 
indicator keberhasilan dari program 5S 
melalui kegiatan mata pelajaran tersebut 
adalah Guru dan peserta didik sudah 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
dan menerapkan nilai-nilai kebersamaan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil observasi yang 
telah dipaparkan dalam temuan penelitian 
diatas.
Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, Santun) yang Dilaksanakan 
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler.
Dari hasil penelitian yang telah 
dideskripsikan di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi melaksakan program 
5S dalam Budaya sekolah yaitu melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dinyatakan oleh 
Kemendiknas (2010: 16-20) bahwa 
budaya sekolah memiliki cakupan yang 
sangat luas salah satunya adalah kegiatan 
ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang ada 
di MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
adalah Kaligrafi, Jurnalis, dan Bad Minton.
Dalam kegiatan ekstrakurikuler, guru 
pengampu ekstrakurikuler melaksanakan 
program 5S melalui tiga cara. Pertama, 
pelaksanaan pendidikan karakter langsung 
kepada teladan ataupun nasihat yang 
diberikan oleh guru tidak tersirat di 
dalam materi. Kedua, guru membuka 
dan mengakhiri kegiatan ekstrakurikuler 
dengan ucapan salam. Ketiga, untuk 
ekstrakurikuler jurnalis Bu Farida 
mengajarkan kalimat yang memiliki nilai 
positif seperti bahasa yang sopan dan 
santun.
Dengan program 5S yang dilaksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler, maka 
peserta didik akan mendapatkan 
program 5S dalam semua pembelajaran. 
Hal ini diharapkan peserta didik akan 
melaksanakan program 5S tidak hanya di 
sekolah saja akan tetapi juga dilingkungan 
masyarakat mereka. 
Sehingga pelaksanaan program 5S 
dalam kegiatan ekstrakurikuler akan 
mengembangkan nilai karakter peduli sosial 
peserta didik pada orang lain. Sedangkan 
nilai karakter islami pada diri sendiri 
yang akan terbangun melalui kegiatan 5S 
tersebut adalah sikap percaya diri dan dapat 
memahami kekurangan dan kelebihan diri 
sendiri. Adapun indicator keberhasilan 
dari program 5S melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut berdasarkan hasil 
observasi yang telah dipaparkan diatas 
adalah peserta didik dapat menghargai 
pekerjaan dan memiliki kemampuan 
untuk berkarya serta berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan santun. 
Nilai-nilai karakter islami yang 
ada dalam program 5S (Senyum, 
Salam, Sapa, Sopan, Santun), Faktor 
Pendukung, Faktor Penghambat, dan 
Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi 
Faktor Penghambat dari Program 5S 
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun).
Dari hasil penelitian yang telah 
dideskripsikan dapat diketahui bahwa 
nilai-nilai karakter islami yang ada dalam 
program 5S adalah nilai toleransi, peduli 
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sosial dan cinta damai. Program 5S yang 
dilaksanakan di MTs Plus Roudhotul 
Muhibbin Bekasi menjadikan peserta didik 
berperilaku sopan dan santun sehingga 
peserta didik menghargai sesama. Peserta 
didik menjadi suka menolong, sehingga 
tercipta lingkungan sekolah yang nyaman, 
harmonis dan damai.
Program 5S yang diterapkan oleh MTs 
Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi memiliki 
faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukung dari program 5S adalah adanya 
sumber daya guru, lingkungan dan wali 
murid yang mendukung pelaksanaan 
program 5S. Guru yang cekatan dan mudah 
untuk diarahkan. Lingkungan sekolah 
seperti tersediannya lapangan dan ruang 
kelas yang nyaman serta kebersihan yang 
selalu terjaga. Untuk mata pelajaran juga 
adanya materi bahasa Indonesia yang 
mengajarkan anak untuk bersikap dan 
berkata sopan santun. Adanya RPP yang 
sudah dikembangkan dengan memasukan 
program 5S untuk pedoman guru 
mengajar. Untuk ekstrakurikuler Kaligrafi 
adalah Siswa mudah diatur dan diarahkan. 
Dalam ekstrakurikuler jurnalis faktor 
pendukung kegiatan yang dipilih harus 
yang menggambarkan kesopanan. Seperti 
bahasa yang digunakan dalam membuat 
berita dan lain-lain. Dalam Bad Minton 
Pertama itu untuk anak-anak sebagian 
banyak sudah manut, walau kadang-
kadang ada yang susah diatur. Selain itu 
juga adanya lapangan yang memadai untuk 
kegiatan Bad Minton.
Faktor penghambat dari program 5S 
adalah adanya peserta didik yang terkadang 
berperilaku tidak sopan, peserta didik 
yang tidak tertib ataupun tidak disiplin. 
Peserta didik yang belum konsisten dalam 
menjalankan nilai atau karakter yang sudah 
diajarkan, peserta didik yang susah untuk 
diatur.
Untuk mengatasi faktor penghambat 
dari program 5S adalah dengan cara 
menegur, selalu mengingatkan peserta 
didik. Guru memberi teladan tentang 
program 5S.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dideskripsikan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kepala sekolah, guru kelas dan guru 
ekstrakurikuler memahami hakikat 
pendidikan karakter islami. Untuk 
membangun karakter islami siswa 
MTs Plus Roudhotul Muhibbin Bekasi 
melaksanakan program 5S (Senyum, 
Salam, Sapa, Sopan, Santun). Dasar 
program 5S adalah visi dan misi 
sekolah yang telah tertulis dalam 
kurikulum sekolah.
2. Program 5S dilaksanakan dalam 
program pengembangan diri yang 
meliputi, kegiatan rutin sekolah, 
kegiatan spontan, keteladanan, 
dan pengkondisian. Selanjutnya 
program 5S dilaksanankan dalam 
mata pelajaran contohnya dalam 
mata pelajaran bahasa seperti Bahasa 
Inggris dan Bahasa Arab. Program 
5S juga dilaksanakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Kaligrafi, Jurnalis, dan 
Bad Minton.
3. Nilai karakter islami yang 
dikembangkan dalam program 5S 
adalah nilai toleransi, peduli sosial dan 
cinta damai.
4. Faktor pendukung dari program 5S 
adalah lingkungan dan wali murid yang 
mendukung pelaksanaan program 5S. 
Guru yang cekatan dan mudah untuk 
diarahkan. Materi pelajaran yang 
mengandung cara bagaimana bersikap 
dan berbahasa yang baik. Guru juga 
telah menuliskan program 5S dalam 
RPP walaupun guru lebih banyak 
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melakukan kegiatan spontan untuk 
melaksanakan program 5S.
5. Faktor penghambat dari program 5S 
adalah adanya peserta didik yang 
terkadang berperilaku tidak sopan. 
Peserta didik yang susah untuk diatur. 
Peserta didik yang tidak tertib ataupun 
tidak disiplin. Peserta didik yang belum 
konsisten dalam menjalankan nilai 
atau karakter yang sudah diajarkan.
6. Upaya yang dilakukan guru untuk 
mengatasi faktor penghambat dari 
program 5S adalah dengan cara 
menegur, selalu mengingatkan peserta 
didik. Guru memberi teladan tentang 
program 5S.
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